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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan dari jenis data penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 
kuantitatif  karena data diperoleh merupakan data kuantitatif. Setelah memperoleh 
data, maka data tersebut akan dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada dan telah 
dipelajari. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah penelitian bersifat deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah,  keadaan, 
peristiwa sebagaimana adanya atau mengungkap suatu pendapatan Pengasapan 
Ikan di lokasi suatu tempat usaha di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 
Lamongan. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002) penelitian deskriptif merupakan 
pendapatan yang menggambarkan dari suatu variabel yang berhubungan dengan 
suatu penelitian. Dalam penelitian deskriptif biasanya hanya dilibatkan satu 
variabel. 
Oleh Karena itu, penelitian ini tidak digunakan untuk menguji hipotesis. 
Penelitian ini lebih menggambarkan tidak adanya hubungan variabel satu dengan 
lainnya, sehingga informasi yang didapat adalah yang nyata dan real dari hasil 
suatu penelitian. Maka dari itu di dalam penelitian ini peniliti lebih menuju pada 
pengujian hipotesis yang dilakukan dengan mendeskripsikan sejumlah variabel 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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B. Objek Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Objek penelitian adalah merupakan suatu atribut atau sifat yang 
mempunyai variasi tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Di dalam penelitian ini peneliti ingin 
menganalisis pendapatan Pengasapan Ikan yang ada di lokasi usaha di Desa 
Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Lokasi penelitian adalah tempat 
dimana penelitian tersebut dilakukan. Di dalam penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian di lokasi usaha di Desa Kranji yang ada di Kecamatan Paciran 
Kabupaten Lamongan.. 
C. Jenis Data  
Untuk memenuhi dan melengkapi di dalam penelitian ini maka diperlukan 
data. Data adalah tempat, orang atau benda yang dapat memberikan data sebagai 
bahan penyusunan informasi bagi peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan peneliti langsung 
dari proses penelitian. Data yang diambil langsung dari suatu pengamatan 
melalui wawancara secara langsung terhadap responden yang 
bersangkutan dengan cara menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) 
yang telah disiapkan terlebih dahulu. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari literature yang 
mendukung dari penelitian. Atau data yang lebih menunjang dari adanya 
penelitian ini.  
Husein Umar (2007:42) menyatakan bahwa data sekunder adalah data 
primer yang telah diolah lebih lanjut dan dijadikan baik oleh pihak pengumpul 
maupun oleh pihak lain, sedangkan Kuncoro (2009:148) menyatakan bahwa data 
sekunder adalah sebuah data yang t elah dikumpulakan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Populasi dan Sampel 
Menurut kuncoro (2003) ”Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terletak atas obyek atau subyek yang mempunyai kwalitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Atau dapat juga diartikan sebagai elemen yang lengkap, yang 
biasanya berupa orang, obyek atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi obyek penelitian”. Populasi yang dipakai dalam 
penelitian ini para Usaha Pengasapan ikan di Desa Kranji Kecamatan Paciran 
Kabupaten Lamongan. 
Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 responden dari 10 pengusaha 
pengasap ikan di Desa kranji Kecamatan Paciran, sehingga pengambilan sampel 
sebanyka 100%. 
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2. Analisis Data 
Untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, maka peneliti 
menggunakan beberapa metode yaitu : 
a. Pendapatan Kotor 
Untuk mengetahui pendapatan kotor warung kopi di lokasi usaha 
Landungsari Kabupaten Malang dilakukan analisis pendapatan dengan 
rumus : 
TR =   P  x  Q 
Dimana : 
 TR =   Total Revenue (total penerimaan) 
 P =   Price (harga) 
 Q =   Kuantitas (jumlah) 
b. Pendapatan Bersih 
Untuk mengetahui pendapatan bersih warung kopi di lokasi usaha 
Landungsari Kabupaten Malang dilakukan analisis pendapatan dengan 
rumus : 
π   =   TR - TC       
TC   =   FC + VC 
Dimana : 
π          =   Pendapatan bersih Usaha Pengasapan Ikan 
TR    =   Total Revenue (total penerimaan) 
TC  =   Total cost (total biaya) 
FC =   Fixed cost (biaya tetap) 
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VC =   Variabel cost (biaya variable) 
c. Efisiensi Usaha
Merupakan usaha untuk mendapatkan hasil yang sebanyak-
banyaknya dengan pengorbanan yang seminimal mungkin. 
Menurut Arief Suadi (1992:2) efisiensi menunjukkan perbandingan 
antara keluaran (output) dengan masukan (input). 
Efisiensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengerjakan hal 
yang benar. 
Dari pengertian diatas , tingkat efisiensi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Efisiensi  =  (R/C) / C  
Dimana : 
R  =  Return (total pendapatan) 
C  =  Cost (total biaya) 
Kriteria : 
 R/C suatu usaha Pengasapan Ikan dikatakan efisien apabila R/C
rasionya lebih dari 1.
 R/C suatu usaha Pengasapan Ikan dikatakan tidak efisien apabila
R/C rasionya kurang dari 1.
 R/C suatu usaha Pengasapan Ikan dikatakan impas apabila R/C
rasionya sama dengan
